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Abstract 
This study aims to analyze the 3 On 3 Game Learning method to improve Volleyball Bottom 
Passing ability in Students. This research uses a qualitative approach. The type of research carried 
out is classroom action research (PTK) by improving each learning cycle. The research sample was 
students of grade VIII-H SMP Negeri 10 Jember with a total of 34 students. The instrument used 
is an observation sheet  of learning process skills observed by the teacher which is then analyzed by 
looking for the percentage score of each aspect  of the skill Based on the results of the study, it was 
concluded that the  3 on 3 game  can improve the process and passing ability  under volleyball in 

grade VIII H students of SMP Negeri 10 Jember. This can be seen from the learning process and 
student learning outcomes which always increase from cycle 1 to cycle II and the percentage result 
of cycle II is 82.96%. Teaching using  3 on 3 games  can make  volleyball bottom passing learning 
in grade VIII-H students of SMP Negeri 10 Jember better, students are more enthusiastic and feel 
happy in following the learning carried out and look not bored. 

Keywords: Bola voly, bottom passing, 3 on 3 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis metode Pembelajaran Permainan 3 On 3 untuk 
meningkatkan kemampuan Passing Bawah Bola Voli pada Siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
dengan memperbaiki setiap siklus pembelajaran. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-H SMP 
Negeri 10 Jember dengan jumlah siswa 34 orang. Adapun instrumen yang digunakan adalah 
lembar pengamatan keterampilan proses belajar yang di amati oleh guru yang selanjutnya 

dianalisis dengan mencari persentasi skor tiap aspek keterampilan Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa Permainan 3 on 3 dapat meningkatkan proses dan kemampuan passing 
bawah bola voli pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 10 Jember. Hal ini dapat dilihat dari proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa yang selalu meningkat dari siklus 1 hingga siklus II dan hasil 

persentase siklus II sebesar 82,96%. Pengajaran dengan menggunakan permainan 3 on 3 dapat 

menjadikan pembelajaran passing bawah bola voli pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 10 Jember 
menjadi lebih baik, siswa lebih antusias dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan dan terlihat tidak merasa bosan. 

Kata kunci: Bola voly, passing bawah, 3 on 3 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal sangat penting dalam kehidupan, terutama dalam memajukan 

perkembangan alam semesta. Pendidikan mengajarkan beberapa ranah yaitu meliputi ranah 

kognitif, psikomotor, dan afektif (Sriyatin et al., 2018). Ketiga ranah ini menjadi suatu pencapaian 

dalam ruang lingkup sekolah ataupun lembaga pendidikan (Lufthansa, 2020). Pencapaian ketiga 

ranah tersebut sangatlah penting (Mustafa & Wiyogo, 2020). Keterampilan dan kemampuan 

belajar siswa mempu diajarkan pada seluruh mata pelajaran, terlebih mata pelajaran penjaskes, 

pendidikan jasmani dan kesehatan (Festiawan & Arovah, 2020). Apabila seluruh ranah tersebut 

mampu diajarkan dengan optimal maka akan menjadi individu yang berkembang. Perkembangan 

individu secara menyeluruh berarti individu tersebut dapat berkembang pada aspek fisik, mental, 

sosial, emosional dan spiritualnya secara baik (Sudarmono et al., 2013).  

 Berdasarkan pada  kebutuhan tersebut, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan salah satu wadah yang dapat membantu individu untuk dapat berkembang secara 

menyeluruh (Prasetyo, 2013). Pendidikan jasmani olahraga dan  kesehatan  tidak  hanya  terfokus  

pada  aspek  motoriknya  saja  tetapi  juga terdapat aspek kognitif dan afektif (Juniarta, 2019). 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat dikembangkan dilingkup satuan pendidikan 

sehingga dapat mengembangkan keterampilan gerak dan olah diri oleh peserta didik yang ada 

sekolah. Oleh karena itu, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan menjadi salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan 

menengah atas melalui aktivitas fisik, selain itu pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga 

dapat membiasakan siswa untuk melakukan pola hidup sehat (Wirayasa et al., 2021). 

Pelajaran olahraga dan kesehatan telah diajarkan dengan berbagai macam metode 

(Wisnungkoro, 2014). Dimana pembelajaran yang menekankan siswa untuk mampu 

mempraktikkan secara langsung dan belajar selama proses pembelajaran akan membantu 

meningkatkan kinerja skill mereka. Salah satu metode yang dapat membantu siswa untuk 

merasakan secara langsung pembelajaran tersebut adalah metode permainan khususnya 

permainan 3 on 3 (Widiyatmoko & Anggoro, 2019). Pembelajaran yang memberi kesan asyik dan 

menyenang, lebih banyak diminati oleh siswa (Purwaka, 2019). Dimana perasaan senang dan 

bahagia didalam maupun diluar kelas menjadikan siswa lebih mudah dalam menerima pelajaran. 

Metode permainan tersebut adalah permainan 3 on 3, dimana peserta didik akan mampu 

memainkan permainan voli dengan optimal. Pembelajaran yang baik mampu diajarkan dengan 

beberapa kali, agar ingatan mampu terbentuk didalam memori jangka panjang. Pembelajaran 

yang diulang ulang juga akan menjadikan kognitif siswa semakin tajam, namun proses perbaikan 
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juga perlu dilakukan guna memberi hasil yang sesuai dengan standar ketentuan. 

Berdasarkan beberapa data awal penelitian diperoleh bahwa nilai bola voli khususnya 

passing bawah pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 10 Jember masih rendah dan masih banyak 

siswa yang belum dapat memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan di sekolah tersebut yaitu 75, dimana dari 39 anak khususnya kelas VIII-H hanya 13 

anak yang memenuhi standar KKM atau 33,33 dengan nilai rata-rata 75. Hal tersebut 

menimbulkan berbagai pertanyaan, apakah sekolah tersebut mematok standar KKM terlalu tinggi 

sehingga siswa sulit untuk dapat memenuhi kriteria yang ditentukan ataukah memang kualitas 

pembelajaran, baik dari guru maupun siswanya yang kurang optimal sehingga mempengaruhi 

hasil belajar siswa (Effendy et al., 2020). Seorang guru penjaskes berfikir untuk mengantisipasi 

hal tersebut, maka dari itu guru harus pandai-pandai membuat inovasi pembelajaran sebaik 

mungkin untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswanya sehingga mampu menuntaskan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditentukan. Oleh karena itu diperlukan suatu metode 

baru yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

passing bawah bola voli (Irwanto, 2017). 

Banyak faktor yang menjadi penyebab kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran 

penjaskes yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap nilai penjaskes itu sendiri (Syaiful et 

al., 2018). Salah satunya adalah faktor internal dari diri siswa tersebut, dimana siswa merasa 

jenuh atau bosan dengan materi yang diajarkan oleh guru (Hanief et al., 2018), karena guru hanya 

memberikan materi pokok tanpa disertai permainan atau variasi pembelajaran yang menarik yang 

dapat meningkatkan minat atau motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran penjasorkes. Perlu 

diadakannya materi pembelajaran yang bervariasi dan menarik yang sesuai dengan karakteristik 

umur siswa SMP khususnya kelas VIII yang berkisar antara 13-14 tahun, dimana siswa pada umur 

tersebut cenderung masih gemar bermain. Guru menerapkan model pembelajaran yang berupa 

permainan, menjadikan siswa tidak hanya akan bermain saja tetapi bisa sambil belajar. 

Perlunya metode pembelajaran yang mampu memotivasi siswa untuk bergerak, salah 

satunya adalah metode pembelajaran passing bawah bola voli dengan menggunakan permainan 3 

on 3 (Effendy et al., 2020). Dimana dengan permainan tersebut selain bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi atau minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjaskes di sekolah, 

yang pada akhirnya dengan adanya minat siswa tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah bola voli. Melalui permasalahan tersebut maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisi metode Pembelajaran “Permainan 3 On 3” untuk 

meningkatkan kemampuan passing bawah bola voli pada siswa. 
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METODELOGI PENELITIAN  

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang dilaksanakan 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan memperbaiki setiap siklus pembelajaran. Penelitian 

ini diperlukan dua kali siklus dalam memperbaiki proses pembelajaran hingga mampu 

meningkatkan kemampuan Passing Bawah Bola voli siswa. Desain penelitian tindakan kelas 

dilakukan 2 siklus tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

evaluasi dan analisis serta refleksi. 

Sampel dan Populasi Penelitian 

Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-H SMP Negeri 10 Jember  dengan jumlah siswa 

34 orang yang terdiri dari 19 laki-laki dan 15 perempuan. Dengan populasi siswa diambil dari 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Jember. Teknik pengmbilan sampel pada penelitin ini 

dilakukan dengan surpasive sampling, yakni pemilihan sampel secara acak. 

Pengumpulan dan teknik analisis data 

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar pengamatan keterampilan proses belajar yang 

di amati oleh guru. Data hasil pengamatan keterampilan proses dianalisis dengan mencari 

persentase skor tiap aspek keterampilan proses  siswa. Kemudian membandingkan persentase skor 

tiap aspek keterampilan proses  yang diamati pada siklus I dan siklus II. Indikator keberhasilan 

sesuai dengan kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 10 Jember yaitu 75%. 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini telah memperoleh beberapa data penelitian, kemudian dari beberapa data 

tersebut dilakukan perhitungan dan dianalisis dalam bentuk tabulasi pada Tabel 1, Tabel 2, dan 

Tabel 3. 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Kemampuan Teknik Dasar Servis 

No Klasifikasi 

nilai 

Kriteria aspek A B C Jumlah Presentase 

1 Sangat baik 90-100 - - - - - 

2 Baik 75-89 - - - - - 

3 Cukup 60-74 - - - - - 

4 Kurang 40-59 14 4 9 27 - 

5 Kurang sekali 0-39 6 16 11 33 - 

 Persentase  37,99% 32,99
% 

36,33
% 

 100% 
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Tabel 2. Kemampuan Passing Bawah Servis Siklus I 

No Klasifikasi nilai Kriteria aspek A B C Jumlah Presentase 

1 Sangat baik 90-100 - - - - - 

2 Baik 75-89 6 - 1 7 - 

3 Cukup 60-74 14 20 19 53 - 

4 Kurang 40-59 - - - - - 

5 Kurang sekali 0-39 - - - - - 

 Persentase  69,33
%, 

56,99
%, 

55,39
%. 

 100% 

 

Tabel 3. Kemampuan Teknik Dasar Servis Siklus II 

No Klasifikasi 

nilai 

Kriteria aspek A B C Jumlah Presentase 

1 Sangat baik 90-100 3 - 4 7 - 

2 Baik 75-89 16 12 15 43 - 

3 Cukup 60-74 1 8 1 9 - 

4 Kurang 40-59 - - - - - 

5 Kurang sekali 0-39 - - - - - 

 Persentase  84,99
% 

78,66
% 

84,33
% 

 100% 

 

PEMBAHASAN  

Hasil Observasi Awal Kemampuan Passing Bawah 

Observasi awal dilakukan oleh peneliti sebelum siswa diberi perlakuan. Dimana diperoleh 

hasil observasi awal kemampuan tehnik dasar servis bawah dan passing siswa kelas VIII SMP 

Negeri 10 Jember memiliki nilai rata-rata 35,77 %. Pada Tabel 1 keterangan A adalah hasil servis 

bawah, B adalah Passing bawah, dan C adalah Passing atas.  Analisis tabel pembahasan dalam 

observasi awal yaitu dengan melihat tabel dalam perkembangan pada observasi awal. Diketahui 

nila rata-rata pada materi servis bawah 37,99% dan passing 32,99%-36,33%. Dapat diketahui yang 

memiliki nilai dari masing-masing siswa untuk servis bawah kategori kurang dan kurang sekali (14-

6) dan passing kategori kurang dan kurang sekali (4-16) dan (9-11). Menunjukan bahwa nilai siswa 

dikategorikan kurang maka dari itu penelitian ini lanjut pada siklus I. Selaras dengan Effendy 

(2018) bahwa diperlukan hasil observasi kemampuan teknik dasar voli siswa masih sangat rendah, 

dan diperlukan perlakuan pembelajaran yang efektif. Didukung oleh  Wirayasa et al., 2021 

menyatakan bahwa siswa perlu untuk mengasah keterampilannya untuk memperoleh hasil yang 

baik, sehingga dalam penelitian tersebut saat pembelajaran awal siswa menghasilkan kemampuan 

yang cukup rendah.  

Dari observasi awal dapat diketahui dari 20 orang siswa, sebanyak itu juga atau 20 orang 

siswa belum memiliki kemampuan melakukan servis bawah dan passing. Dengan demikian 
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sebanyak 20 orang siswa ini akan diberikan tindakan dalam siklus I. Proses perbaikan siklus I akan 

memberikan hasil yang cukup baik pada hasil belajar siswa (Juniardi & Redno, 2019). Adapun 

tindakan yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode drill yang telah dipilih dalam 

melaksanakan pada siklus I (Taslim, 2020). Untuk itu peneliti bersama guru mitra mempersiapkan 

segala sesuatu yang digunakan dalam pelaksanaan siklus I yaitu satuan pembelajaran penjaskes, 

tehnik dasar bola voli yaitu servis bawah dan passing dengan alat peraga dan lembar observasi 

(Irwanto, 2017). Persentase kemampuan passing bawah siswa masih jauh dari standar KKM yakni 

75%. Selaras dengan pernyataan Widiyatmoko & Anggoro (2019) bahwa rata rata siswa yang baru 

memulai bola voli memiliki kekakuan dalam bermain, sehingga menghasilkan nilai dibawah 

standar yang ditentukan. 

Hasil Kemampuan Passing Bawah Siklus II 

Sesuai hasil observasi awal yang dimiliki siswa mengenai kemampuan tehnik dasar servis 

dan passing atas dan passing bawah hanya mencapai 35,77 % bila dibandingkan dengan indikator 

kinerja harus dicapai yaitu 75 % maka penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilanjutkan ke siklus 1, 

yang dilaksanakan pada 15 Pebruari 2019. Diamati dengan menggunakan lembar pengamatan 

kegiatan guru dan data hasil pengamatan kegiatan siswa. 

Kemampuan tehnik dasar servis dan passing bawah dan passing atas siswa kelas VIII H 

diamati oleh lima aspek penelitian, yakni servis bawah yaitu cara memegang bola, cara 

mengayunkan lengan, perkenaan bola dengan lengan. dan passing yaitu sikap tubuh (posture), 

bentuk tangan, perkenaan bola dengan lengan. Berdasarkan hasil siklus satu, kemampuan tehnik 

dasar servis bawah dan passing memiliki kemampuan rata-rata 60,43 % yang diuraikan sebagai 

berikut a) tehnik dasar servis bawah, nilai rata-rata 69,33%, b)tehnik dasar passing bawah, nilai 

rata-rata 56,99%, c) tehnik dasar passing atas, nila ratarata 55,39%. 

Dari pengamatan kegiatan siswa, diperoleh paparan kemampuan siswa pada siklus I pada 

Tabel 2. Pada Tabel 2, analisis tabel siswa adalah pada siklus 1 jumlah rata-rata servis bawah 69,33 

dan passing 56,99-55,39 ini menunjukkan bahwa yang memiliki nilai baik dan cukup untuk 

kategori servis bawah (6-14) dan passing (20)-(1-19). Ini menunjukkan peningkatan untuk nilai 

masing-masing dari mereka sesuai dengan format penilaian dalam penelitian. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini belum mencapai ketuntasan 75%. Salah satu faktor tersebut 

dikarenakan siswa masih membutuhkan banyak latihan selama pembelajaran berlangsung (Safari, 

2019). Peneliti sebelumnya Kasturi (2019) menjelaskan bahwa Semakin banyak latihan yang 

dilakukan maka hasil optimal akan diperoleh. 

Berdasarkan hasil servis bawah dan passing pada siklus I, dapat diketahui bahwa guru mitra 

telah melakukan semua aspek tindakan dengan baik. Pada siklus I, rata-rata 60,43% atau terjadi 

peningkatan 24,6 dari rata-rata nilai pada observasi awal. Namun klasifikasi nilai ini belum 
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memenuhi indikator kinerja sebesar 75. Dengan demikian peneliti bersama guru mitra 

berkesimpulan bahwa perlu diadakan tindakan lanjutan. Didukung oleh Lidwina (2012) yang 

menyatakan bahawa tindakan lanjutan akan mengoptimalkan kerja dan pengalaman siswa selama 

belajar, dan akan masuk dalam ingatan memori jangka panjang. 

Hasil Kemampuan Passing Bawah Siklus II 

  Sesuai siklus satu yang dimiliki oleh siswa mengenai kemampuan servis bawah dan passing 

hanya mencapai 60,43%  bila dibandingkan hasil kemampuan awal siswa, maka penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini telah meningkat. Kemampuan tehnik dasar servis dan passing bawah dan 

passing atas siswa kelas VIII H SMP Negeri 10 Jember diamati oleh lima aspek penelitian, yakni 

servis bawah yaitu cara memegang bola, cara mengayunkan lengan, perkenaan bola dengan lengan 

dan passing yaitu sikap tubuh (posture), bentuk tangan, perkenaan bola dengan lengan. 

Berdasarkan hasil siklus II mengalami peningkatan kemampuan tehik dasar servis bawah dan 

passing siswa kelas VIII H dengan memiliki nilai rata-rata 82,96% yang diuraikan sebagai berikut 

1) Tehnik dasar servis bawah, nilai rata-rata 84,99%, 2) Tehnik dasar passing bawah, nilai rata-rata 

78,66%, 3) Tehnik dasar passing atas, nila ratarata 84,33%. Distribusi kemampuan siswa pada 

siklus II dipaparkan pada Tabel 3. 

  Analisis Tabel 3, penilaian masing-masing siswa dalam penelitian siklus ke II ini 

menunjukan peningkatan pada servis bawah nilai sangat baik ada 3 orang, baik 16 orang, cukup 1 

dan passing baik 12, cukup 8, sangat baik untuk passing atas 4, baik 15 orang, cukup 1 orang. Maka 

pada penilaian ini terjadi rata-rata pada siklus ke dua ini adalah 82,96% jadi terjadi peningkatan 

melebihi indikator kinerja. Hal ini selaras dengan Hanief et al., (2018) bahwa pada silus ke II 

tingkat keterampilan gerak siswa semakin efektif sehingga hasil kemampuan passing siswa semakin 

meningkat. Kemudian Qomariyah (2019) menuturkan bahwa pembelajaran yang mampu dikemas 

dengan mengetahui kondisi kelemahan dan kekurangan kelas maka akan mamberikan kesempatan 

siswa untuk mampu mengenali dirinya dalam belajar. 

 Berdasarkan hasil servis bawah dan passing pada siklus II dapat diketahui bahwa guru 

mitra telah melakukan semua aspek tindakan dengan baik (Budiningsih, 2019). Hasil yang dicapai 

pada siklus II 82,96% atau menjadi 22,5% dari nilai rata-rata pada siklus I dengan demikian 

penelitian dianggap selesai dan berhasil serta tidak perlu diadakan tindakan lanjutan lagi. 

Berdasarkan data observasi awal maka yang perlu ditindaki melalui metode permainan 3 on 3 

sebanyak 20 orang siswa sebanyak 17 orang siswa atau klasifikasi nilai bagus 70% dan tertinggi 

klasifikasi dengan demikian termasuk dalam kategori baik (antara 75-89). Sebanyak 3 orang siswa 

90% mendapat klasifikasi nilai sangat baik (90-100). Setelah diberikan beberapa perlakuan di kelas 

maupun di luar kelas, maka secara perlahan kemampuan kognitif dan afektif siswa semakin 

berkembang (Setiawan & Harta, 2014)..  
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KESIMPULAN  

 Permainan 3 on 3 dapat meningkatkan proses dan kemampuan passing bawah bola voli pada 

siswa kelas VIII H SMP Negeri 10 Jember. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dan hasil 

belajar siswa yang selalu meningkat dari siklus 1 hingga siklus dan hasil persentase siklus II sebesar 

82,96%. Pengajaran dengan menggunakan permainan 3 on 3 dapat menjadikan pembelajaran 

passing bawah bola voli pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 10 Jember menjadi lebih baik, siswa 

lebih antusias dan merasa senang dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan dan terlihat 

tidak merasa bosan. Implikasi penelitian ini adalah memberikan wawasan kepada guru dan para 

pendidikan untuk dapat memberikan inovasi pembelajaran permainan 3 on 3 baik dalam mengkaji 

pembelajaran penjaskes maupun dalam pelajaran lain dan penelitian ini mampu dikembangkan 

dan diintegrasi dengan motode pembelajaran abad 21, dan dapat di ujikan pada sekolah di tingkat 

yang lebih tinggi untuk memperoleh hasil yang berbeda 
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